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ABSTRAK 

Maulidatus Sa’adah, 200103020208, Ayat Penangkal Kesurupan Perspektif 

Mahasantriwati Pondok Pesantren Tahfidz Husada Banjarmasin 

Utara, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Uhsuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 

Pembimbing (I) Bashori, M.Ag, Pembimbing (II) Najib Irsyadi, 

S.TH.I., M.Hum  

Kata Kunci: Ayat Penangkal, Kesurupan, Mahasantriwati 

 Al-Qur‟an merupakan suatu obat atau penyembuh untuk kesurupan, dan 

beberapa penggalan ayat Al-Qur‟an bisa sebagai penangkal terjadinya kesurupan. 

Mahasantriwati mengamalkan beberapa ayat dalam surah-surah tertentu sebagai 

benteng untuk menghindarkan diri mereka dari gangguan jin.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa keutamaan ayat Al-

Qur‟an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan dalam pandangan 

Mahasantriwati di Pondok Pesantren Tahfidz Husada, untuk mengetahui apa 

fungsi ayat Al-Qur‟an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan dalam 

pandangan Mahasantriwati di Pondok Pesantren Tahfidz Husada, dan untuk 

mengetahui apa efek ayat Al-Qur‟an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan 

dalam pandangan Mahasantriwati di Pondok Pesantren Tahfidz Husada. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara terjun ke lapangan untuk mendapatkan data 

yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan yang dilakukan penulis 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian di 

analisis dengan menggunakan metode deskriptif-kualitatif. 

 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan, maka memperoleh hasil 

bahwa ayat penangkal kesurupan memiliki keutamaan untuk mengingat Allah 

Swt., fungsinya sebagai obat dari gangguan jin dan efek nya untuk menjaga 

kesehatan.  
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MOTO 

“Batas kemampuan seseorang bukan pada fisik, melainkan pada kemauan” 

 

(Maulidatus Sa‟adah) 
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Allah segala ikhtiar kita serahkan dengan harapan limpahan taufik dan hidayah-

Nya senantiasa meliputi kita semua. Aamiin. 

Banjarmasin, 24 Dzulqaidah 1445 H 

     1 Juni 2024 

 

 

 

Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  xi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 A :            ا .1
 

 Th :              ط .16

 B  :          ب .2
  

 Zh :              ظ .17

 T :          ت .3
 

 ′ :              ع .18

 Ts :          ث .4
 

 Gh  :              غ .19

 J :          ج .5
 

 F :             ف .20

 H :          ح .6
 

 Q  :              ق .21

 Kh      :          خ .7
 

 K :              ك .22

 D :           د .8
 

 L :              ل .23

 Dz :           ذ .9
 

 M :               م .24

 R       :           ر .10
 

 N :              ن .25

 Z :           ز .11
 

 W :               و .26

 S  :          س .12
 

 H :               ه .27

 Sy :          ش .13
 

 ‵ :               ء .28

 Sh :         ص .14
 

 Y :              ي .29

 Dh   :         ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas ةَا

 ȋ i dengan topi di atas بِي

 u dengan topi di atas   ةُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 
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huruf kamariah. Contoh: (ُ
ُ
جَال (الر ِ  al-rijȃl bukan ar-rijȃl, يْوَان ()الد ِ  al-dȋwȃn 

bukan ad-dȋwȃn.  

 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau Tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ُُر (وْرَةَُالضَّ  tidak ditulis 

adh-dharȗrah melainkan al-dharȗrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة 1

ة 2 اُمِيَّ
َ
اِسْل

ْ
جَامِعَةُال

ْ
 Al-Jȃmi'ah al-Islȃmiyyah ال

وُجُوْد 3
ْ
 Wahdah al-Wujȗd وَحْدَهُْال

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ُ
ْ
سْجَاذُُذَهَبَُال
ُ
أ  dzahaba al-ustȃdzu 

جْرُُ
َ
أ
ْ
 tsabata al-ajru ثَبَتَُال

ة عَصْرِيَّ
ْ
ةُال

َ
حرَكَ

ْ
 al-harakah al-'ashriyyah ال

اُالله
َّ
هَُإِل

َ
اُإِل

َ
نُْل

َ
شْهَدُُأ

َ
 asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh أ

الِح انَاُمَلِكُالص َّ
َ
 mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih مَوْل

مُُالله
ُ
 yu`tsirukum Allȃh يُؤْسِركُ

ة عَقْلِيَّ
ْ
مَظَاهِرُال

ْ
 al-mazhȃhir al-'aqliyyah ال

اع
َ
ُالإِثِطْل  'hub al-istithlȃ حُبُّ

حَيَوَان
ْ
مَصْنُوْعَةُمِنَُال

ْ
ةُال مَدَّ

ْ
 al-maddah al-mashnȗ'ah min al-hayawȃn ال

عَيْن
ْ
 tharf al-'ayni طَرْفُُال

مَسَاهَمَة
ْ
 Al-masȃhamah ال

ُ
َ
كَُطَرِيْقًامَنُْسَل  Man salaka tharȋqan 
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SINGKATAN-SINGKATAN 

NIM   : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP   : Nomor Induk Pegawai 

saw.   : shallallahu alaihi wa sallam 

Swt.   : Subhanahu Wa ta’ala 

Q.S.   : Qur‟an Surah 

HR   : Hadis Riwayat 
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